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 This study aims to explore and analyze the managerial strategies 

implemented at SMPN 1 Tambelang in addressing the challenges of teacher 

non-linearity concerning students' learning comprehension. This research 

employs a descriptive qualitative approach, with interviews as the primary 

data collection method. The findings reveal that teacher non-linearity in 

teaching includes mismatches between academic backgrounds and taught 

subjects, limitations in subject mastery, as well as challenges in selecting 

appropriate teaching methods and responding to students' critical questions. 

To overcome these challenges, SMPN 1 Tambelang implements various 

managerial strategies, such as enhancing teacher competencies through 

training and professional development, adopting flexible teaching methods, 

optimizing the principal’s role in supervision and support, utilizing 

technology in learning, and fostering collaborative approaches among 

teachers, students, and parents. The findings emphasize that with the right 

strategies, challenges related to non-linearity in teaching can be minimized, 

ultimately improving students' learning quality. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

fundamental dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan 

yang baik, setiap individu diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan berbagai potensi yang 

dimilikinya, baik dalam aspek intelektual, 

emosional, spiritual, maupun keterampilan sosial 

(Meilia & Murdiana, 2019; Widodo, 2018). Dalam 

konteks pendidikan di Indonesia, salah satu faktor 

utama yang menentukan kualitas pembelajaran 

adalah kualitas guru. Guru sebagai pendidik 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, sebab kemampuan seorang guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran akan 

sangat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap 

pelajaran yang diberikan (Juniarti, 2017; Wardany 

& Rigianti, 2023). Oleh karena itu, kualitas guru 

menjadi salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan atau justru menurunkan kualitas 

pendidikan itu sendiri. 

Di tengah upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia, permasalahan 

terkait kualitas pengajaran yang dilakukan oleh 

guru masih menjadi tantangan besar (Usmad, 

2014; Wardani et al., 2023). Salah satu 

permasalahan yang dihadapi adalah fenomena 

non-linieritas antara latar belakang pendidikan 

guru dengan mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah. Non-linieritas ini terjadi ketika seorang 

guru mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai 

dengan bidang keahlian atau latar belakang 

pendidikan formalnya (Handayani et al., 2023; 

Wulandari et al., 2024). Hal ini dapat 

mempengaruhi cara guru dalam menyampaikan 

materi, serta pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Guru yang tidak memiliki latar 

belakang pendidikan yang linier dengan mata 

pelajaran yang diajarkan mungkin akan kesulitan 

dalam mengelola proses pembelajaran yang 

efektif, menentukan strategi yang tepat, dan 

menjelaskan materi dengan cara yang mudah 

dipahami oleh siswa (Amalia & Rokhimawan, 

2022; Suryana et al., 2022). 

Fenomena non-linieritas guru ini seringkali 

menjadi masalah yang mengganggu kualitas 

pembelajaran di banyak sekolah. Di SMPN 1 

Tambelang, misalnya, ditemukan bahwa ada 
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beberapa guru yang mengajar mata pelajaran yang 

tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan 

formal mereka. Meskipun guru tersebut mungkin 

memiliki keterampilan mengajar yang baik, 

namun ketidaksesuaian antara latar belakang 

pendidikan dan mata pelajaran yang diajarkan 

dapat menghambat efektivitas proses 

pembelajaran dan berpotensi mengurangi 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Dalam hal ini, guru yang mengajar mata pelajaran 

yang tidak linier dengan pendidikan mereka dapat 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep dasar mata pelajaran yang mereka ajarkan, 

serta tidak mampu menggunakan metode yang 

paling efektif untuk menyampaikan materi 

tersebut kepada siswa. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Fatwa dan Arifin (2017), mereka menekankan 

bahwa guru dengan latar belakang pendidikan 

keguruan atau bidang yang relevan lebih mudah 

menyesuaikan diri dengan tuntutan profesinya 

karena mereka telah dibekali dengan teori-teori 

pendidikan yang berkaitan langsung dengan 

pengajaran. Sebaliknya, guru yang berlatar 

belakang non-pendidikan atau tidak memiliki 

kompetensi dalam bidang yang diajarkan akan 

cenderung menghadapi banyak kendala dalam 

menyampaikan materi pelajaran dan mengelola 

kelas secara efektif. Tantangan ini semakin 

diperburuk oleh keterbatasan sumber daya dan 

fasilitas di sekolah yang dapat mempengaruhi cara 

guru dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena 

itu, perlu adanya upaya untuk memperbaiki 

kualitas pengajaran dan membantu guru yang 

mengalami kesulitan akibat non-linieritas ini. 

Pentingnya strategi manajerial dalam 

menghadapi tantangan non-linieritas guru tidak 

bisa dipandang sebelah mata. Kepala sekolah, 

sebagai pemimpin di lembaga pendidikan, 

memainkan peran sentral dalam mengelola 

berbagai aspek yang terkait dengan proses 

pembelajaran, termasuk dalam menangani 

tantangan yang dihadapi oleh para guru 

(Hutagalung et al., 2022; Nilawati, 2020; Sasmita 

& Prastini, 2023). Salah satu langkah penting yang 

dapat diambil oleh kepala sekolah adalah dengan 

menyusun strategi manajerial yang dapat 

membantu mengatasi masalah non-linieritas ini. 

Strategi tersebut bisa mencakup berbagai aspek, 

seperti pelatihan dan pengembangan kompetensi 

guru, penyediaan sumber daya yang memadai, 

serta pengelolaan kurikulum yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan dan kemampuan guru. 

Penerapan strategi manajerial yang tepat 

dapat memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

(Nurnaeni, 2019). Salah satunya adalah melalui 

pemberian pelatihan dan pengembangan 

berkelanjutan bagi guru, terutama bagi mereka 

yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya. Pelatihan 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan, serta 

memperkenalkan berbagai metode pengajaran 

yang dapat membantu mereka menyampaikan 

materi dengan lebih efektif. Selain itu, kepala 

sekolah juga dapat memfasilitasi kolaborasi antara 

guru-guru yang memiliki latar belakang 

pendidikan yang linier dengan mata pelajaran 

yang diajarkan, untuk saling berbagi pengalaman 

dan pengetahuan dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran. 

Strategi lainnya adalah dengan melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, termasuk 

dalam mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 

oleh guru yang mengajar mata pelajaran non-

linier. Kepala sekolah dapat menggunakan hasil 

evaluasi ini untuk merancang program pembinaan 

yang lebih spesifik dan efektif dalam membantu 

guru mengatasi masalah yang mereka hadapi. 

Pengawasan dan evaluasi ini dapat dilakukan 

melalui supervisi akademik yang melibatkan 

pertemuan rutin antara kepala sekolah, guru, dan 

staf pengajaran lainnya untuk membahas 

kemajuan pembelajaran dan mencari solusi atas 

masalah yang timbul. 

Salah satu tantangan besar dalam mengatasi 

masalah non-linieritas guru adalah bagaimana 

menyelaraskan kebijakan manajerial dengan 

kebutuhan praktis yang ada di lapangan. 

Terkadang, meskipun ada kebijakan yang jelas 

dari pemerintah atau sekolah, implementasinya 

tidak selalu sesuai dengan kondisi yang dihadapi 

oleh guru di ruang kelas. Untuk itu, kepala sekolah 

perlu mampu mengadaptasi strategi manajerial 

yang ada dengan kondisi nyata di lapangan. 

Misalnya, dengan memberikan kesempatan bagi 

guru untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pengembangan diri, seperti seminar, workshop, 

atau pelatihan yang relevan dengan mata pelajaran 

yang mereka ajarkan. Hal ini diharapkan dapat 
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membantu meningkatkan keterampilan mereka 

dan memitigasi dampak dari non-linieritas 

tersebut. 

Selain itu, pengelolaan sumber daya yang 

efektif juga menjadi kunci dalam mendukung 

keberhasilan strategi manajerial. Kepala sekolah 

perlu memastikan bahwa sarana dan prasarana 

yang tersedia dapat mendukung proses 

pembelajaran yang berkualitas, termasuk dalam 

hal bahan ajar yang relevan dan dapat diakses oleh 

semua guru, terutama yang mengajar mata 

pelajaran non-linier. Penyediaan bahan ajar yang 

tepat, baik dalam bentuk buku teks, modul, 

maupun media pembelajaran lainnya, akan 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

kepada siswa, meskipun mereka tidak memiliki 

latar belakang pendidikan yang linier dengan mata 

pelajaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana 

strategi manajerial yang diterapkan di SMPN 1 

Tambelang dapat membantu mengatasi tantangan 

non-linieritas guru terhadap pemahaman belajar 

siswa. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini para penulis 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan wawancara sebagai Teknik 

pengumpulan sumber informasi atau data 

penelitian. Penelitian deskriptif ini memiliki 

tujuan untuk mengupas fakta, kondisi, variabel, 

dan kejadian-kejadian yang terjadi ketika 

penelitian sedang dilakukan dan menampilkan 

seadanya. Jenis penelitian menggunakan 

deskriptif karena penelitian ini menekankan pada 

makna dan proses sehingga data yang diperoleh 

berbentuk deskriptif bukan angka-angka namun 

berupa kata-kata tulisan atau lisan dari informan 

yang dapat diamati. Lokasi penelitian ini berada di 

SMPN 1 Tambelang, Provinsi Jawa Barat. Subjek 

yang digunakan adalah di SMPN 1 Tambelang 

yang berjumlah satu orang guru. Penentuan 

narasumber berdasarkan tema yang diteliti yaitu 

Pendidikan Profesi Guru dengan membahas 

mengenai Pendidikan guru di Lembaga 

Pendidikan yang tidak linear dengan apa yang 

mereka ajarkan dengan apa yang mereka pelajari. 

 

PEMBAHASAN 

Identifikasi Bentuk Non-Linieritas Guru 

dalam Pengajaran 

Non-linieritas guru dalam pengajaran 

merujuk pada kondisi di mana seorang pendidik 

mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan 

latar belakang akademiknya. Fenomena ini 

banyak terjadi di berbagai institusi pendidikan, 

termasuk di SMPN 1 Tambelang, di mana terdapat 

beberapa guru yang mengampu mata pelajaran di 

luar bidang keahlian formal mereka. Berdasarkan 

hasil penelitian, bentuk non-linieritas ini dapat 

dikategorikan ke dalam beberapa aspek utama, 

yakni ketidaksesuaian latar belakang akademik 

dengan mata pelajaran yang diajarkan, keterbatas-

an penguasaan materi secara mendalam, tantangan 

dalam penggunaan metode pembelajaran yang 

tepat, serta kesulitan dalam menjawab pertanyaan 

kritis dari siswa yang menuntut pemahaman 

konseptual yang lebih luas. 

Salah satu bentuk non-linieritas yang 

diidentifikasi adalah ketidaksesuaian bidang studi 

guru dengan mata pelajaran yang diajarkan. 

Misalnya, seorang guru dengan latar belakang 

manajemen pendidikan mengajar mata pelajaran 

seperti Akidah, Bahasa Arab, BTQ, serta Bahasa 

Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 

antara kompetensi akademik awal guru dengan 

bidang yang diajarkan di sekolah. Konsekuensi-

nya, guru harus mengadaptasi dirinya dengan cara 

mempelajari kembali materi secara mandiri 

melalui berbagai sumber seperti buku, jurnal, serta 

pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak 

sekolah dan dinas pendidikan setempat. 

Selain itu, keterbatasan penguasaan materi 

yang mendalam juga menjadi kendala utama 

dalam pembelajaran. Guru yang tidak memiliki 

keahlian khusus dalam suatu mata pelajaran 

cenderung mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan konsep-konsep kompleks secara 

sistematis. Hal ini dapat berdampak pada 

pemahaman siswa yang kurang optimal, terutama 

dalam mata pelajaran yang bersifat konseptual dan 

analitis. Oleh karena itu, guru non-linear sering 

kali memanfaatkan berbagai strategi adaptasi, 

seperti metode diskusi, penggunaan teknologi 

pembelajaran berbasis daring, serta pendekatan 

berbasis proyek untuk meningkatkan efektivitas 

pengajaran mereka. 

Dalam hal metode pembelajaran, non-

linieritas juga berpengaruh terhadap kemampuan 

guru dalam memilih strategi yang tepat. Guru 

yang tidak memiliki latar belakang akademik 

sesuai cenderung mengalami keterbatasan dalam 
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mengembangkan metode yang sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran yang diajarkan. 

Beberapa guru di SMPN 1 Tambelang mengatasi 

tantangan ini dengan menggunakan metode 

pembelajaran berbasis diskusi dan presentasi 

untuk memberikan ruang eksplorasi yang lebih 

luas bagi siswa dalam memahami materi. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran, meskipun tetap ada 

keterbatasan dalam memberikan penjelasan 

mendalam terhadap konsep yang lebih kompleks. 

Tantangan lain yang dihadapi oleh guru 

non-linear adalah kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan kritis dari siswa. Ketika siswa 

mengajukan pertanyaan yang memerlukan 

pemahaman mendalam atau keterkaitan antar 

konsep dalam suatu bidang ilmu, guru non-linear 

sering kali membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mencari jawaban yang tepat. Sebagai solusi, 

beberapa guru memilih untuk berkolaborasi 

dengan rekan sejawat yang memiliki latar 

belakang akademik yang relevan guna mendapat-

kan pemahaman yang lebih komprehensif 

sebelum menyampaikan materi kepada siswa. 

Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan bahwa meskipun menghadapi 

tantangan, guru non-linear tetap berupaya untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 

Pelatihan profesional, seminar pendidikan, serta 

pembelajaran berbasis komunitas menjadi solusi 

yang diadopsi oleh guru non-linear di SMPN 1 

Tambelang untuk memperkuat kompetensi 

mereka dalam mengajar mata pelajaran di luar 

bidang keahlian mereka. Dengan pendekatan ini, 

para guru dapat secara bertahap meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi yang 

diajarkan, sehingga berdampak positif pada 

pemahaman belajar siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa bentuk non-linieritas guru 

dalam pengajaran memiliki berbagai manifestasi 

yang mencakup ketidaksesuaian bidang 

akademik, keterbatasan penguasaan materi, 

tantangan dalam memilih metode pembelajaran 

yang tepat, serta kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan siswa. Meskipun demikian, upaya 

adaptasi yang dilakukan oleh para guru 

menunjukkan bahwa non-linieritas dalam 

pengajaran dapat diminimalkan dengan strategi 

yang tepat, seperti pelatihan berkelanjutan, 

kolaborasi antar-guru, dan pemanfaatan berbagai 

sumber belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan komitmen yang kuat dari guru serta 

dukungan institusi pendidikan, tantangan non-

linieritas dalam pengajaran dapat diatasi demi 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 

 

Strategi Manajerial yang Diterapkan di SMPN 

1 Tambelang 

SMPN 1 Tambelang sebagai salah satu 

sekolah menengah pertama negeri di Kabupaten 

Bekasi menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengelola tenaga pendidik, terutama terkait 

dengan fenomena non-linearitas guru dalam 

mengajar. Untuk mengatasi tantangan ini, pihak 

sekolah menerapkan berbagai strategi manajerial 

yang berfokus pada peningkatan kompetensi guru, 

efektivitas pembelajaran, serta optimalisasi sarana 

dan prasarana. Strategi pertama yang diterapkan 

adalah peningkatan kompetensi guru melalui 

program pelatihan dan pengembangan 

profesional. Sekolah secara rutin mengadakan 

pelatihan internal, workshop, serta mengikutserta-

kan guru dalam kegiatan pengembangan 

kompetensi yang diselenggarakan oleh dinas 

pendidikan setempat. Selain itu, guru diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi 

pengalaman dengan rekan sejawat guna 

memperkaya metode pembelajaran yang 

diterapkan di kelas. 

Strategi kedua adalah penyesuaian metode 

pembelajaran agar lebih fleksibel dan dapat 

diterapkan oleh guru non-linear. SMPN 1 

Tambelang mendorong penggunaan metode 

pembelajaran berbasis diskusi, presentasi, serta 

proyek berbasis penelitian sederhana. Metode ini 

tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan 

materi secara lebih efektif tetapi juga 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Salah satu pendekatan yang 

digunakan adalah metode flowchart, yang 

memungkinkan siswa memahami konsep secara 

sistematis melalui alur berpikir yang lebih 

terstruktur. 

Strategi ketiga berkaitan dengan 

optimalisasi peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin dalam mendukung para guru, 

khususnya yang mengalami kendala dalam 

kesesuaian latar belakang akademik dengan mata 

pelajaran yang diampu. Kepala sekolah 

memberikan bimbingan, supervisi, dan evaluasi 

secara berkala untuk memastikan bahwa guru 
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mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Selain 

itu, komunikasi antara kepala sekolah, guru, dan 

tenaga kependidikan lainnya diperkuat untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

harmonis dan kondusif bagi proses belajar 

mengajar. 

Strategi keempat berfokus pada 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Guru 

didorong untuk memanfaatkan berbagai sumber 

belajar digital, seperti e-learning, jurnal ilmiah, 

dan video edukatif untuk memperkaya materi 

yang disampaikan. Hal ini menjadi solusi bagi 

guru yang mengalami keterbatasan dalam 

penguasaan mata pelajaran yang tidak sesuai 

dengan latar belakang akademiknya. Dengan 

adanya akses terhadap sumber belajar yang lebih 

luas, guru dapat memperdalam pemahamannya 

dan menyampaikan materi kepada siswa secara 

lebih efektif. 

Terakhir, strategi manajerial yang 

diterapkan di SMPN 1 Tambelang juga melibatkan 

pendekatan kolaboratif antara guru, siswa, dan 

orang tua. Sekolah membangun komunikasi yang 

baik dengan orang tua untuk memberikan 

dukungan terhadap proses belajar siswa. Selain 

itu, guru diberikan ruang untuk melakukan 

refleksi terhadap metode pembelajaran yang 

diterapkan dan melakukan perbaikan jika 

diperlukan. Dengan adanya strategi-strategi ini, 

SMPN 1 Tambelang berupaya menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

responsif terhadap tantangan yang ada, khususnya 

dalam menghadapi fenomena non-linearitas guru 

dalam mengajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, non-linieritas 

guru dalam pengajaran di SMPN 1 Tambelang 

merupakan fenomena yang memunculkan 

berbagai tantangan, seperti ketidaksesuaian latar 

belakang akademik dengan mata pelajaran yang 

diajarkan, keterbatasan dalam penguasaan materi, 

serta kesulitan dalam memilih metode 

pembelajaran yang tepat dan menjawab 

pertanyaan kritis siswa. Namun, penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa guru-guru di SMPN 1 

Tambelang berusaha mengatasi kendala ini 

melalui berbagai strategi adaptasi, seperti 

pembelajaran mandiri, kolaborasi dengan rekan 

sejawat, serta pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Di sisi lain, pihak sekolah 

menerapkan strategi manajerial untuk mengatasi 

tantangan tersebut dengan meningkatkan 

kompetensi guru melalui pelatihan dan pengem-

bangan profesional, mendorong penggunaan 

metode pembelajaran yang fleksibel, serta 

mengoptimalkan peran kepala sekolah dalam 

supervisi dan dukungan terhadap guru. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dan 

pendekatan kolaboratif antara guru, siswa, serta 

orang tua turut menjadi bagian dari solusi untuk 

meningkatkan efektivitas pengajaran. Dengan 

adanya strategi-strategi tersebut, SMPN 1 

Tambelang mampu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap tantangan yang ada. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun non-linieritas 

dalam pengajaran tetap menjadi isu yang perlu 

diperhatikan, pendekatan manajerial yang tepat 

dapat membantu guru mengatasi keterbatasan 

mereka dan meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 
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